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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1.	Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Selama melaksankan kerja praktek, penulis ditempatkan di divisi DD Perbendaharaan PT (Persero) Angkasa Pura I, Jakarta. Karena divisi ini merupakan suatu sarana atau wadah perusahaan mengenai kegiatan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan. Di bagian ini pula penulis bisa menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang manajemen keuangan, selain itu sangat berguna dalam penyelesaian laporan kerja praktek. Sebelum melaksanakan praktek kerja lapangan, penulis terlebih dahulu mendapatkan pengarahan dan penjelasan mengenai tata tertib dan tugas-tugas yang akan dikerjakan.

3.2.	Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek
Kegiatan yang dilakukan pada saat praktek kerja lapangan pada intinya adalah kegiatan tentang pengetahuan mengenai kondisi perusahaan, selebihnya kegiatan yang dilakukan merupakan segala kegiatan yang berhubungan dengan proses Perbendaharaan Perusahaan. Penulis terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh Asisten DD bidang pengelolaan dana. Adapun kegiatan-kegiatan yang penulis kerjakan selama praktek kerja lapangan berlangsung adalah sebagai berikut :


1. Membuat surat perpanjangan deposito
2. Memperpanjang deposito ke bank BNI
3. Membantu membuat Anggaran bulan Agustus
4. Menerima, memeriksa, dan mencatat voucer pendapatan dan pengeluaran.
5. Mengantarkan voucer ke DD Akuntansi dan DD Penganggaran
6. Menduplikat dokumen-dokumen (fotocopy)

3.3.	Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
Unit DD perbendaharaan adalah suatu unit organisasi PT (Persero) Angkasa Pura I yang mempunyai tugas merumusan kebijakan, pembinaan, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan perusahaan dibidang perbendaharaan, perpajakan, dan pengelolaan dana dan surat berharga milik perusahaan sesuai dengan ketentuan dan kebijakan Perusahaan. Termasuk merencanakan, mencari dan memastikan penyediaan dana pengembangan perusahaan sesuai dengan rencana strategis perusahaan. dan surat berharga milik perusahaan.

3.3.1.	Optimalisasi dana melalui investasi di pasar uang dan pasar modal pada PT (Persero) Angkasa Pura I, Jakarta.
	Pengelolaan dana di Angkasa Pura I dilakukan melalui instrumen pasar modal dan pasar uang. Optimalisasi di pasar modal meliputi Surat Utang Negara (SUN), obligasi, discretionary fund (kontrak pengelolaan dana), reksadana dan saham, sedangkan optimalisasi di pasar uang melalui penempatan dana di dalam bentuk Deposit On Call (DOC), Money Market Account (MMA) dan Time Deposit. Pengelolaan dana tersebut dilaksanakan sesuai dengan Keputusan Direksi No. KEP.84/HK.00.10/2003 tanggal 22 Oktober 2003 yang disempurnakan menjadi Keputusan Direksi No. KEP. 139/KU.04/2008 tanggal 17 Desember 2008. Dana yang dioptimalkan adalah merupakan dana yang tersedia setelah memperhitungkan untuk beban operasional, pengeluaran untuk belanja modal (investasi), pelunasan kewajiban kepada negara dan pengeluaran lainnya. Hasil dari optimalisasi dana tersebut merupakan pendapatan lainlain bagi Angkasa Pura I.
	Perkembangan pengelolaan dana di Angkasa Pura I dalam 5 (lima) tahun terakhir dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.1
                                          Rincian Realisasi Optimalisasi Dana      (Dalam juta Rupiah)
[image: ]
 Sumber : PT (Persero) Angkasa Pura I

	Hasil optimalisasi dana di pasar uang dan pasar modal sejak tahun 2004 sampai dengan 2008 pada umumnya mengalami peningkatan atau tumbuh rata-rata 32,17% per tahun.

3.3.2. Hambatan-hambatan yang di hadapi dalam optimalisasi dana Pada PT (Persero) Angkasa Pura I, Jakarta.
	Risiko keuangan meliputi risiko pasar, likuiditas, pajak, kredit dan lain-lain. Hasil identifikasi terhadap risiko di Angkasa Pura I yaitu fluktuasi nilai tukar Dollar Amerika terhadap Rupiah, inflasi, piutang usaha, utang usaha untuk investasi, kelebihan/kekurangan pembayaran pajak sebagai akibat perbedaan hasil perhitungan pemeriksaan fiskal dengan hasil audit, pengelolaan SBU Warehousing, investasi pada saham, investasi pada obligasi, investasi pada perbankan, penetapan Bantuan Pemerintah Yang Belum Ditentukan Statusnya (BPYBDS) masing-masing mempunyai risiko dan dampak yang berbeda-beda.

3.3.3. Usaha dalam menghadapi hambatan-hambatan optimalisasi dana Pada PT (Persero) Angkasa Pura 1, Jakarta.
	Dalam ini, Manajemen senantiasa memperhitungkan secara cermat risiko dan mitigasi guna menghindari atau meminimalkan timbulnya kerugian bagi Angkasa Pura I. Upaya yang dilakukan adalah dengan menjaga secara ketat pencapaian tingkat risiko keuangan tahunan Angkasa Pura 1 melalui evaluasi laporan secara bulanan, sebagai pemberitahuan secara dini.
	Manajemen menjaga agar Angkasa Pura I senantiasa berada pada tingkat kesehatan dengan kategori “SEHAT”, dengan memfokuskan kepada pencapaian aspek-aspek penilai kinerja, sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) melalui Kep.Meneg BUMN Nomor:KEP-100/ MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN. Disamping itu, Angkasa Pura I secara intensif mencari alternatif-alternatif pengoptimalisasian dana yang sifatnya excessive cash (dana yang belum diperlukan untuk kebutuhan bisnis jangka pendek) sehingga memberikan imbal hasil yang optimal dalam risiko yang dapat ditolelir untuk dapat mendanai kebutuhan investasi Angkasa Pura I.
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